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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama
periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro yang selanjutnya disebut Renja Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat
program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sesuai
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah, adalah meliputi:

persiapan penyusunan;

a
b. penyusunan rancangan awal,

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
€. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan
perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah

(RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan




Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu
kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.
Gambar 1.

Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

#
RPIPD RPIMD/RPD m RAPBD APBD
RENSTRAPDY RENJAPD > RKA-SKPD > DPA-SKPD

Keterangan:

<« diperhatikan
!} dipedomani dan/atau diacu

== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro disusun dengan
mengacu pada Kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal
RKPD serta didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra
Perangkat Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan
sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat

Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan




Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar
Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2730);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47295);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 680 1)
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan




10.

11

12,

13.

14.

15.

16.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 560 1B

.Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian
Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 206, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);
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32.

33.

34.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang Kegiatan
Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan Pemberdayaan
Masyarakat di Kelurahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah;
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tantang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2012
Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8
Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2)%

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 Nomorl);

. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;
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Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 :

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025,

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan

program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu

indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
selama tahun 2025.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 adalah:

a.

Merumuskan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1
(satu) tahun sebagai penjabaran tahun pertama pelaksanaan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2026.

Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif, serta kinerja yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023;

Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun ke-2 (ke dua)
periode tahun 2025; dan

Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2025.




1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BAB II HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU
2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk;
2.3. Permasalahan dan Isu-Isu Penting Penyelenggaraan
Tugas dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk, termasuk Unit Kerja SKPD-BLUD;
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk; dan
3.3. Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk.
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KOPERASI
DAN USAHA MIKRO KABUPATEN NGANJUK
BABV PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sebagai
salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh
Perangkat Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan
target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 Rentra
yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran 2023, serta pencapaian RPJPD
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 berdasarkan
realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-

tahun sebelumnya sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan
target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

: >291% Sangat Tinggi

1

2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4, 51% < 65% Rendah

5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023 dapat
dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target
kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran
yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut,

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran
Program Perangkat j BE S
S A Capaian Kinerja Predikat
P;;Ogralh Penunjang S
Urusan Pemerintahan
Bactt 102,56% Sangat Tinggi
Kabupaten/Kota
Faktor Penyebab | Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
Tidak ada faktor Terget IKM yang telah | Memaksimalkan sarana
penyebab ditentukan dalam | prasarana dan
terhambatnya kegiatan | Renstra sebesar 90% | pelayanan terhadap
penunjang urusan dan target yang sudah | masyarakat jika

pemerintahan daerah | terealisasi sampai | membutuhkan




Kabupaten/Kota tribulan III  sebesar | informasi terkait
102,84%. Hal ini berarti | Koperasi dan Usaha
sudah mencapai | Mikro
melebihi target.

Program Pengawasan

Dan Pemeriksaan 100% Sangat Tinggi

Koperasi

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD Diambil

Karena Proses Kegiatan
pada program tersebut
dilaksanakan pada
triwulan II maka
kegiatan saat ini sudah
terlaksana sesuai
target kegiatan
tersebut yaitu:

1. Kunjungan dari Tim
Pengawasan
dianggap intervensi

2. Ketersediaan data-
data pendukung
administrasi yang
dimiliki koperasi
masih belum
lengkap

3. Kepatuhan koperasi
terhadap Regulasi
Perkoperasian
kurang update

4. Rata-rata sebagian
koperasi belum
mengenal aplikasi
SIMAPKOP &
SIPENAKOP

Terdapat risiko kurang
tercapainya target

kinerja

1. Kegiatan Pengawasan
dan Pemeriksaan
Koperasi berjalan
sesuai dengan jadwal
meskipun koperasi
yang diawasi hasilnya
belum maksimal

2. Dibentuknya Tim
Pengawasan dan

Pemeriksaan Koperasi

Kegiatan sebagian

sudah ada yang

berjalan maka

diharapkan target akan

terpenuhi setelah

seluruh pelaksanaan

kegiatan selesai

1. Diberikan edukasi
tentang
Pengawasan
Permenkop No. 9
Tahun 2020 melalui
Kegiatan
Sosialisaasi

2. Menyediakan buku-
buku administrasi
dan pendampingan
untuk pengerjaan

3. Melakukan
Sosialisasi
mengenai Aplikasi
SIMAPKOP dan
SIPENAKOP

4. Melaksanakan
BIMTEK
Implementasi
Aplikasi SIMAPKOP
dan SIPENAKOP




S. Pengoptimalan
keberadaan Forum
untuk
mensosialisasikan
Regulasi
Perkoperasian

terbaru

Program Penilaian

Kesehatan Koperasi

109,17%

Sangat Tinggi

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap
Target Renstra PD

- Kebijakan
Diambil

Yang

1. Koperasi yang
dinilai Kesehatan
koperasinya tidak
memberikan
informasi
koperasinya dengan
terbuka

2. Ada beberapa
koperasi yang
menolak untuk
dilakukannya
Penilaian
Kesehatan Koperasi
dikarenakan belum
mampu secara
administrasi

3. Ketersediaan SDM
dan Anggaran
untuk kegiatan
Penilaian
Kesehatan sehingga
hanya dipilih 2
koperasi dari setiap
kecamatan yang

dinilai

Kegiatan Penilaian
Kesehatan Koperasi
yang dilakukan masih
belum bisa menjangkau
dan menilai semua
koperasi yang aktif atau
koperasi yang telah
melaksanakan RAT.
Pada tahun ini, hanya
ada beberapa koperasi
yang dilakukan
penilaian Kesehatan

koperasi

1. Sosialisasi tentang
Penilaian Kesehatan
Koperasi

2. Memberikan
informasi melalui
surat resmi tentang
Pelaksanaan
Kesehatan koperasi

3. Mengalihkan target
koperasi yang dinilai

4. Kegiatan Penilaian
Kesehatan dilakukan
secara bergilir

Program Pendidikan

330%

Sangat Tinggi




Dan Latihan
Perkoperasian
~ Faktor Penyebab | Implikasi Terhadap | Kebijakan  Yang
Target Renstra PD Diambil
1. Pelaksanaan Terdapat risiko kurang | 1. Berkoordinasi
Pendidikan dan tercapainya target dengan UPT

Pelatihan tidak
mendapatkan
tempat pelaksanaan
2. Anggaran belanja
terbatas tidak sesuai

dengan kebutuhan

kinerja hasil dari

kegiatan Pendidikan dan
Pelatihan Perkoperasian
yang telah dilaksanakan
oleh Dinas masih belum

bisa diterapkan dan

Pelatihan Dinas
Koperasi dan UKM
Prov. Jatim

2. Berkoordinasi
dengan instansi

yang memiliki Aula

kegiatan dilakukan oleh yang cukup efisien
3. Ketidak tersediaan pengurus/pengawas untuk menunjang
narasumber yang yang menghadiri kegitan kegiatan Pendidikan
berkompeten di tersebut dan Pelatihan
dalam Kabupaten tersebut
4. Tidak semua 3. Berkoordinasi
pengurus/pengawas dengan Dinas
ikut andil dalam Koperasi dan UKM
kegiata Pendidikan Prov. Jatim untuk
dan Pelatihan bantuan
Perkoperasian narasumber yang
kompeten
4. Menyusun tema
pelatihan yang
menarik dan
komunikatif
5. Menghadirkan
pengurus/pengawas
koperasi melalui
Forum Koperasi
yang telah ada
Program Pemberdayaan
Dan Perlindungan 500 % Sangat Tinggi

Koperasi




I~

Masih minimnya

Pemasaran produk

Karena proses kegiatan

Usaha Mikro

iya etrampl

jaringan akses pasar koperasi kurang masih berjalan maka
untuk menambah maksimal dirarapkan target akan
modal dan perluasan terpenuhi setelah
jaringan koperasi seluruh pelaksanaan
kegiatan selesai
Program Pemberdayaan
e 91,77 % Sangat Tinggi
Usaha Kecil, Dan

| Terdapat risiko ran

| 1. Sosialisasi tg .

Pe

=

imnya kera:npilan
sumber daya menusia
(SDM)

ngembangan UMKM

sumber daya tercapainya target kegiatan pelatihan
menusia(SDM) kinerja hasil dari yang akan
kegiatan pelatihan dilaksanakan
karena kurang 2. Memberikan
antusiasmya sosialisasi/pelatihan
masyarakat terhadap ilmu rugi laba
pelatihan yang
diberikan
Program
168% Sangat Tinggi

Terdpa risiko kurang
tercapainya target
kinerja hasil dari
kegiatan pelatihan
karena kurang
antusiasmya
masyarakat terhadap
pelatihan yang
berdampak pada

pengembangan produk

2. Membantu

. Memberikan
informasi terkait
pemasaran produk
pelaku usaha mikro

pemasaran produk
agar pelaku usaha
mikro naik kelas




pelaku usaha mikro,
sehingga minim juga
produk yang dapat

difasilitasi untuk

pemasaran

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 Triwulan IV

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Capaian kinerja pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK)
penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan dasar
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis
utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah

berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah digambarkan sebagaimana
terlihat pada tabel berikut ini :
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2.3. isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Sebagai lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang koperasi
dan usaha mikro maka keluaran (output) kegiatan yang dihasilkan dari
pelayanan di sektor koperasi dan usaha mikro adalah peningkatan kualitas

koperasi dan usaha mikro.

No. | Perangkat Permasalahan Isu Strategis Usulan
Daerah Proyek
Strategis
Daerah
1 | Dinas Kualitas produk Usaha Meningkatkan kualitas
Koperasi mikro belum dan desain produk.
memenuhi standar untuk memenuhi
dan Usaha pangsa pasar standar pangsa pasar
Mikro Desain produk usaha yang se.dang tren dan
mikro kurang menarik diminati
Kabupaten | ¢ Pemahaman pelaku | e Fasilitasi legalitas
Nganjuk usaha mikro 1:1.1.‘1tuk pela@ usaha mikro
mengurus perijinan | ¢ Meningkatkan
masih rendah intensitas pengawasan
e Masih rendahnya koperasi
pemahaman dari para|e Meningkatkan
pengelola koperasi integritas koperasi
terkait manajemen melalui pembinaan
SDM dan keuangan transparansi laporan
koperasi keuangan
e Masih rendahnya
persepsi terhadap
integritas koperasi

Agar pelayanan, pembinaan, dan pengembangan sektor, koperasi dan
usaha mikro menjadi lebih efektif dan efisien, diperlukan pemahaman
terhadap kondisi yang ada maupun aspek- aspek yang dapat mempengaruhi
keberhasilan Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya identifikasi permasalahan
maupun perumusan isu-isu strategis dalam penyusunan perencanaan. Hal ini
dilakukan untuk memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada, serta
sebagai antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya kesulitan maupun

kegagalan yang bisa mengakibatkan kerugian yang lebih besar.

Permasalahan yang berpotensi dihadapi pada Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk merujuk pada identifikasi permasalahan di sektor

koperasi dan usaha mikro serta dengan memperhatikan isu-isu penting




lainnya, maka beberapa hal yang harus dilakukan oleh Dinas Koperasi dan

Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk, yakni sebagai berikut:

1.4. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang Terkait
Dengan Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk merupakan

Organisasi Perangkat Daerah yang tidak secara langsung melaksanakan fungsi

pelayanan kepada masyarakat. Tugas dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha

Mikro Kabupaten Nganjuk difokuskan dengan peningkatan kelembagaan

koperasi dan usaha mikro di Kabupaten Nganjuk. Dengan kata lain fungsi

Dinas Koperasi dan Usha Mikro Kabupaten Nganjuk adalah untuk

meningkatkan kapasitas perekonomian masyarakat dengan cara tidak

langsung, atau dengan meningkatkan kapasitas kelembagaan koperasi dan

usaha mikro di Kabupaten Nganjuk.

Survei Kepuasan Masyarakat pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2023 dilaksanakan secara elektronik
berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, sehingga
pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat sebesar 102,84% dengan mutu
pelayanan A (Sangat Baik), juga menggunakan indikator penilaian kepuasan
masyarakat yang mendasarkan 9 unsur yang diwajibkan dalam peraturan

tersebut yang meliputi:

1. Persyaratan yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2. Prosedur yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruhproses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biaya/tarif yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara. Segala
jenis pelayanan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk
tidak dipungut biaya atau GRATIS.

. Produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu hasil pelayanan yang diberikan
dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk
pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh




pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan pengalaman.

7. Perilaku pelaksana yaitu sikap petugas dalam memberikan pelayanan.

8. Sarana yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak

(gedung).
9. Penanganan pengaduan, saran dan masukan yaitu tata cara pelaksanaan
penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

Untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun di Dinas Koperasi

dan Usaha Mikro sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. Jenis Pelayanan Dasar Target
L. Persyaratan 100%
2. Prosedur 100%
3. | Waktu Pelayanan 100%
4. Biaya /Tarif 100%
S. Produk Spesifikasi Jenis 100%
6. | Layanan 100%
7. Kompetensi Pelaksana 100%
8. Sarana Prasarana 100%
9. Penanganan Pengaduan, Saran, dan 100%
Masukan

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017

1.5. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam Penyelenggaraan

Tugas dan Fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk, terdapat beberapa faktor pendorong maupun faktor

penghambat dalam hal peningkatan pelayanan baik dari kondisi internal dan

eksternal, antara lain:




Kondisi Internal

a. Faktor Pendorong

1)

2)

Koperasi dan UMKM menjadi salah satu bidang prioritas unggulan

Pemerintah Kabupaten Nganjuk yang akan diintervensi dalam bentuk

program dan kegiatan.

Adanya dukungan Pemerintah pusat dan provinsi serta stakeholder

yang lain dalam upaya program pemberdayaan Koperasi dan Usaha
Mikro.

b. Faktor Penghambat

1) Terbatasnya Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan kualifikasi jabatan
fungsional tertentu seperti Kasubag Perencana, Analis Kebijakan, dan
Pengawas Koperasi

2) Belum diterapkannya penghargaan (reward) dan hukuman
(punishment) dengan tegas dan jelas sehingga tidak dapat digunakan
sebagai alat memotivasi Aparatur Sipil Negara (ASN)

3) Kurang terpadunya pengelolaan data dan informasi

4) Belum optimalnya personil dalam menjalankan tugas sesuai dengan
fungsinya

5) Belum optimalnya penggunaan serta pemanfaatan teknologi informasi

Kondisi Eksternal

a. Faktor Pendorong

1) Jumlah Infrastruktur perhubungan yang memadai khususnya dampak

pembangunan jalan tol trans jawa.

2) Dampak pembangunan Bandara Internasional Dhoho Kediri

3) Pembangunan Bendungan Semantok

4) Pembangunan jalan kawasan Selingkar Wilis

S) Teknologi informasi yang semakin maju

. Faktor Penghambat

1) Masih tingginya angka kemiskinan dan angka pengangguran

2) Masih rendahnya jumlah koperasi yang aktif

3) Masih rendahnya jumlah koperasi sehat

4) Masih rendahnya pemahaman koperasi tentang regulasi perkoperasian




S5) Masih rendahnya jumlah usaha mikro yang memiliki ijin usaha
6) Rendahnya daya saing produk lokal
7) Persaingan produk Usaha Mikro yang sejenis dari luar daerah

8) Masih rendahnya kualitas dan produktifitas pelaku usaha mikro

Berkenaan dengan tugas dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk memberikan kontibusi terhadap tujuan ke-1 “Mengakhiri
segala bentuk kemiskinan di mana pun”. Yang mana diwujudkan dengan
program, kegiatan, maupun subkegiatan dengan Outcome “Terwujudnya
kualitas kelembagaan koperasi sehat dan usaha mikro yang berdaya saing”.
Dengan kualitas kelembagaan koperasi sehat dan usaha mikro yang berdaya
saing, dimaksudkan bahwa masyarakat yang menjadi anggota koperasi
maupun masyarakat yang memiliki usaha mikro dapat meningkatkan taraf
ckonominya. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro berupaya menjamin /
meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi maupun usaha mikro. Dengan
meningkatnya kapasitas, kualitas kelembagaan koperasi dan usaha mikro,
diharapkan masyarakat yang menjadi anggota koperasi maupun pelaku usaha
mikro dapat mencapai taraf hidup yang baik dan terhindar dari segala bentuk
kemiskinan. Pada Bidang Usaha Mikro, merujuk pada tujuan pertama
mempunyai sasaran untuk meningkatkan kapasitas usaha mikro dengan
mengacu pada masyarakat yang sejahtera dalam segi perekonomian. strategi
peningkatan presentase pertumbuhan usaha mikro yang berlegalitas. Dengan
mengacu pada strategi tersebut diharapkan bisa mendorong terbentuknya
sumber ekonomi mandiri dalam bentuk munculnya para wirausaha baru, dan
peningkatan fasilitasi kemitraan dengan para pemangku kepentingan serta
fasilitasi untuk promosi hasil produksi dari para pelaku usaha mikro. Apabila
arah strategi tersebut bisa dilaksanakan dan tercapai maka harapannya akan

mendapatkan hasil positif yaitu hilangnya angka kemisikinan di Kabupaten

Nganjuk.

1.6. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta Program
Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar Pelayanan Minimal dan

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang tertuang
dalam RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 adalah “NGANJUK YANG
MAJU, ADIL DAN SEJAHTERA”, pelaksanaan jangka menengah Daerah




dijabarkan lebih lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026

dengan tujuan pembangunan Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan berdaya
saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan berbudaya.
Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud, (Perangkat
Daerah) memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan ke-1 serta sasaran
strategis daerah “Meningkatkan Daya Saing Produk Unggulan Daerah”.
Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal beberapa hal yang perlu mendapat perhatian
adalah:
a. Standar pelayanan data dan informasi Koperasi dan UKM
b. Standar pelayanan konsultasi Koperasi dan UKM
c. Standar pelayanan narasumber penyuluh perkoperasian dan UKM
d

. Standar pelayanan pendampingan penerbitan nib

.

Standar pelayanan fasilitasi kelembagaan koperasi

p

Standar pelayanan pengaduan

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017,
Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian 17
Twjuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan

pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan 17 Tujuan TPB

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi,
dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

3. Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

4. Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.
Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh perempuan.

6. Menjamin Kketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang

berkelanjutan bagi seluruh orang.




7. Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

8. Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

9. Membangun infrastruktur yang berketahanan, mendorong industrialisasi
yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

10. Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

11. Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan, aman
dan berkelanjutan.

12. Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

13. Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

14. Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.

15. Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem daratan
yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi
penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi tanah, serta
menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

17. Memperkuat perangkat-perangkat implementasi (means of implementation)

dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan.

Dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk, tidak terlepas dengan adanya tantangan baik dari
internal maupun eksternal. Namun begitu Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten tetap memiliki peluang yang dapat diusahakan untuk
dimaksimalkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat
dan meningkatkan kinerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro baik itu dari

internal maupun eksternal.

Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan pelayanan
Perangkat Daerah sebagai berikut:

a. Kabupaten Nganjuk memiliki potensi sebagai daerah kawasan

pengembangan koperasi dan usaha mikro, karena masih banyaknya




penduduk usia produktif yang memerlukan penghasilan sehingga
dimungkinkan untuk tumbuh kembangnya koperasi sebagai wahana
untuk pengembangan usaha;

b. Kondisi hubungan industrial yang relatif kondusif;

c. Potensi Kabupaten Nganjuk sebagai salah satu kawasan industri
alternatif diharapkan mampu menumbuhkan usaha mikro baru

d. Terbentuknya forum/ grup Usaha Mikro di masing-masing kecamatan
yang ada di Kabupaten Nganjuk sehingga mempermudah untuk
pembagian informasi dan berkoordinasi dalam hal apapun yang

berkaitan dengan pemberdayaan dan pengembangan usaha mikro

Dari Faktor Eksternal Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk, dapat diidentifikasikan beberapa peluang, sebagai berikut:

a. Tersedianya pangsa pasar modern untuk memperluas akses pasar produk-
produk koperasi maupun usaha mikro.

b. Investor luar daerah mulai mengalihkan investasinya ke Kabupaten
Nganjuk dan ini mendorong tumbuh kembang wira usaha baru untuk
pemenuhan kebutuhan konsumsi Koperasi dan Usaha Mikro di industri
tersebut.

c. Tingginya minat pelaku koperasi dan usaha mikro untuk mengikuti
pelatihan peningkatan kompetensi perkoperasian dan usaha mikro.

d. Jumlah dan potensi (tumbuhnya) Usaha Mikro cukup besar
Keberadaan forum komunikasi (Forkom) Koperasi dan Usaha Mikro
sebagai sarana komunikasi untuk pengembangan usaha

f.  Banyaknya even pameran/promosi bagi Usaha Mikro

g. Banyaknya jumlah koperasi

h. Teknologi informasi yang semakin maju untuk mendukung kegiatan

Koperasi dan Usaha Mikro

1.6 Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindak lanjuti Dalam Perumusan

Program dan Kegiatan

Isu strategis pelayanan Perangkat Daerah untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan Program dan Kegiatan Perangkat Daerah sebagai
berikut:

a. Adanya KING (Kawasan Industri Nganjuk)
b. Selingkar Wilis




1.7.

Waduk Semantok

& o

Proyek Strategis Nasional jalan Tol
Peningkatan jumlah koperasi yang aktif
Peningkatan jumlah koperasi sechat

Peningkatan volume usaha koperasi

I

- Peningkatan intensitas Tim pengawasan terhadap koperasi

[
H

Peningkatan jumlah pelaku usaha mikro yang memiliki ijin usaha

Peningkatan akses pasar produk koperasi dan usaha mikro

—.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah “Peningkatan Produktivitas
Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses review tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan Kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025 dengan Tema "Akselerasi

Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan”. RKP 2025 ini

diproyeksikan sebagai respons atas perubahan global sekaligus pemenuhan

mandat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional serta Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2017

tentang Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional.

Pembangunan Nasional Tahun 2025 menggunakan dasar prioritas

Nasional untuk mencapai target Sasaran Pembangunan Tahun 2025 pada

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan

Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Tahun 2025 dengan 8 (delapan) prioritas Nasional, yaitu:

1) Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi,dan Hak Asasi Manusia
(HAM)

2) Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan Mendorong
Kemandirian Bangsa Melalui Suasembada Pangan, Energi, Air, Ekonomi
Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru

3) Melanjutkan Pembangunan Infratruktur dan Meningkatkan Lapangan
Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan, Mengembangkan
Industri Kreatif serta Mengembangkan Agro Maritim Industri di Sentra
Produksi Melalui Peran Aktif Koperasi

4) Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM, Sains, Teknologi,
Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olah Raga, Kesetaraan gender, serta
Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (Generasi Milenial dan Generasi Z),
dan Penyandang Disabilitas

5) Melanjutkan Hilirasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber Daya
Alam untuk Meningkatkan Nilai Tambah dalam Negeri

6) Membangun dari Desa dan dari Bawah Untuk Pertumbuhan Ekonomi,
Pemerataan Ekonomi, dan Pemberantasan Kemiskinan

7) Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi serta Memperkuat
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi, dan

Penyelundupan




8) Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan Lingkungan,

Alam, dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi Antar Umat Beragama

untuk Mencapai Masyarakat yang Adil dan Makmur

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “‘Meningkatnya Daya Saing
Produk Unggulan Daerah melalui Koperasi dan Usaha mikro yang
berdaya saing”, adapun sasaran yang akan dicapai adalah “Meningkatnya
daya saing koperasi” dan “Meningkatnya pelaku usaha mikro yang

bertransformasi dari informal ke formal”, dengan target Kkinerja
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2025
Meningkatnya Daya Saing | Persentase
Produk Unggulan Daerah | koperasi sehat 2%,80%
melalui Koperasi dan Usaha | Rata-rata
mikro yang berdaya sain eningkatan
) \I:olumge usaha R
mikro
Sasaran Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2025
1. Meningkatnya daya saing | Presentase
koperasi koperasi aktif S
2. Meningkatnya pelaku | Persentase Pelaku
usaha mikro yang | usaha mikro yang
bertransformasi dari | bertransformasi 4,00%

informal ke formal

dari informal ke
formal

Sumber: Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026

3.3. Program dan Kegiatan

Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun 2025

mempedomani agenda

pembangunan

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

nasional

dan daerah

serta



3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema pembangunan
daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025, yaitu “Peningkatan
Produktivitas Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural”.

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan tantangan
yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan tahun 2025 sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas dan desain produk untuk memenuhi standar
pangsa pasar yang sedang tren dan diminati
2. Fasilitasi legalitas pelaku usaha mikro

3. Meningkatkan intensitas pengawasan koperasi

4. Meningkatkan integritas koperasi melalui pembinaan transparansi laporan
keuangan
3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun
2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah diwajibkan
untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang
berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan target 100%
(seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk.

Mengacu pada perda tersebut, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang

menjalankan Urusan Wajib non Pelayanan Dasar bidang Koperasi dan Usaha

Kecil dan Menengah.

Survei Kepuasan Masyarakat pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2023 dilaksanakan secara elektronik dengan
aplikasi e-SUKMA berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyclenggara Pelayanan

Publik, sehingga pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat sebesar 89.80%




dengan mutu pelayanan A (Sangat Baik), juga menggunakan indikator
penilaian kepuasan masyarakat yang mendasarkan 9 unsur yang diwajibkan

dalam peraturan tersebut yang meliputi:

L. Persyaratan yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun non teknis.

2. Prosedur yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biaya/tarif yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan / atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara. Segala
jenis pelayanan pada Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk tidak
dipungut biaya atau GRATIS.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu hasil pelayanan yang diberikan
dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk
pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh
pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan pengalaman.
Perilaku pelaksana yaitu sikap petugas dalam memberikan pelayanan.
Sarana yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
(mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak.

9. Penanganan pengaduan, saran dan masukan yaitu tata cara pelaksanaan

penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan
di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota.
Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah sejalan dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dalam

bentuk program, kegiatan dan indikator yang terukur serta indikasi dukungan

pembiayaannya.




Tabel 2.6

Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Kabupaten Nganjuk

No. | Tujuan/Target/Indikator Satuan

Target 2025

Pelaksana

1 Mendorong pertumbuhan ekonomi
yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan
kerja penuh, produktif dan
pekerjaan yang layak bagi semua
orang (Tujuan 8)

Menggalakkan kebijakan
pembangunan yang mendukung
kegiatan produktif, penciptaan
lapangan kerja layak,
kewirausahaan, kreativitas dan
inovasi, dan mendorong
formalisasi dan  pertumbuhan
usaha mikro, kecil, dan menengah,
termasuk melalui akses terhadap

jasa keuangan.

Proporsi lapangan kerja informal
sektor non-pertanian, berdasarkan

Jenis kelamin.

Dinas
Koperasi
dan Usaha
Mikro

Sumber: Perpres Nomer 59 Tahun 2017

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya

dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:
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dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah sebagaimana
yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten

Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat

BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun 2025

Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2025. Selain itu,

juga untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam melaksanakan

urusan Pemerintahan wajib bukan pelayanan dasar bidang koperasi dan

usaha kecil dan menengah.

dari informal ke

formal

formal

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. Prioritas Daerah Alokasi (2025)
1 Penguatan kelembagaan dan strategi Rp. 8.153.451.574
efektifitas kebijakan pengentasan kemiskinan
Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
; .| Target :
No. | Sasaran Indikator Kinerja Alokasi (2025)
(2025) |
1 Meningkatnya Presentase Rp. 1.875.962.178
daya saing | koperasi aktif
koperasi
- Meningkatnya Persentase Pelaku Rp. 1.439.350.000
pelaku usaha | usaha mikro yang
mikro yang | bertransformasi
bertransformasi | dari informal ke




Tabel 4.3

Program /Kegiatan /Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025

No Indikator Kinerja
g | Keghatup. / Target | Pagu Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output)
Capaian
PROGRAM Nilai Sakip Dinas 81,0
PENUNJANG URUSAN | Koperasi dan Usaha
PEMERINTAHAN Mikro 5.029.450.655
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Dokumen perencanaan
Penganggaran, dan | Perangkat Daerah yang 7
Evaluasi Kinerja | disusun dokumen 60.936.000
Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen | Jumlah dokumen
Perencanaan Perangkat | perencanaan perangkat 2 17.049.600
Daerah daerah solauien,
Koordinasi dan | Jumlah dokumen RKA-
Penyusunan Dokumen | SKPD dan laporan hasil 3 3.550.000
RKA-SKPD koordinasi penyusunan |dokumen
Dokumen RKA-SKPD
Koordinasi dan | Jumlah dokumen
Penyusunan Dokumen | perubahan RKA- SKPD
Perubahan RKA-SKPD dan laporan hasil a 4.506.000
koordinasi penyusunan |dokumen
dokumen perubahan
RKA-SKPD
Koordinasi dan | Jumlah dokumen DPA-
Penyusunan DPA-SKPD | SKPD dan laporan hasil 1 3.456.000
koordinasi penyusunan |dokumen
dokumen DPA-SKPD
Koordinasi dan | Jumlah dokumen
Penyusunan Perubahan | perubahan DPA- SKPD
DPA-SKPD dan laporan hasil 1 3.400.000
koordinasi penyusunan |dokumen
dokumen perubahan
DPA-SKPD




No

Program / Kegiatan /

Indikator Kinerja

Sub Kegiatan Uraian (Output) .
Capaian
Koordinasi dan | Jumlah Laporan
penyusunan Laporan | Capaian Kinerja dan
Capaian Kinerja dan | ikhtisar realisasi kinerja
Ikhtisar Realisasi | SKPD dan laporan hasil 5 \apaten 3.400.000
Kinerja SKPD koordinasi penyusan
laporan capaian kinerja
dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja | Jumlah Laporan
Perangkat daerah Evaluasi Kinerja 4 laporan 25.574.400
Perangkat Daerah
Administrasi Jumlah Orang yang 25
Keuangan Perangkat | menerima gaji dan Orang/bu| 3.068.349.000
Daerah tunjangan ASN lan
Penyediaan Gaji dan Jumlah orang yang
s g 25 orang | 3 064.349.000
Tunjangan ASN /bulan
tunjangan ASN
Koordinasi dan | Jumlah Laporan
Penyusunan Laporan | Keuangan
Keuangan Bulanan /Triwulanan/S
Bulanan/Triwulan/Sem | emesteran SKPD dan
) 38
esteran SKPD Laporan Koordinasi 4.000.000
laporan
Penyusunan Laporan
Keuangan
Bulanan /Triwulanan /S
emesteran SKPD
Administrasi Barang | Jumlah Laporan
Milik Daerah pada | Administrasi Barang "
Perangkat Daerah milik daerah pada 33.174.240
Laporan
perangkat daerah
Rekonsiliasi dan | Jumlah laporan
Penyusunan  Laporan | Rekonsiliasi dan
Barang Milik Daerah | Penyusunan Laporan 1 laporan 27.624.240

pada SKPD

Barang Milik Daerah
pada SKPD




disediakan

No Indikator Kinerja
PRSI /SR eTieg. | Target Pagu Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output)
Capaian
Penatausahaan Barang | Jumlah Laporan
Milik Daerah  pada | penatausahaan 3 Laporan 5.550.000
SKPD Barang milik daerah
pada SKPD
Administrasi Jumlah kegiatan
Kepegawaian peningkatan S 112.218.000
Perangkat Daerah disiplin pegawai RaREAn
Peningkatan Sarana | Jumlah unit
dan Prasarana Disiplin | peningkatan sarana dan Y 87.468.000
Pegawai prasarana disiplin
pegawai
Monitoring,  Evaluasi, | Jumlah Dokumen
dan Penilaian Kinerja | Monitoring, .
Pegawai Evaluasi, dan 24.750.000
Penilaian Kinerja St
Pegawai
Administrasi Umum | Jumlah Administrasi
Perangkat Daerah Umum Perangkat 24 817.067.030
Daerah Laporan
Penyediaan Komponen | jumlah paket komponen
Instalasi instalasi
listrik /penerangan 1 Paket 11.775.000
pembangunan kantor
yang disediakan
Penyediaan  Peralatan | Jumlah paket peralatan
dan Perlengkapan | dan perlengkapan R 6.648.950
Kantor kantor yang
disediakan
Penyediaan Bahan | jumlah paket bahan
Logistik Kantor logistik kantor 6 Paket 114.827.875
yang disediakan
Penyediaan Barang | jumlah paket barang
Cetakan dan | cetakan dan o Pkt 58.714.274
Penggandaan penggandaan yang




No Indikator Kinerja
ng:lm i o Target Pagu Indikatif
ub Kegiatan Uraian (Output)
Capaian
Penyediaan Bahan | jumlah dokumen bahan
Bacaan dan Peraturan | bacaan dan peraturan 2 2.664.000
Perundang-undangan perundang undangan Dokumen
yang disediakan
Fasilitasi Kunjungan | Jumlah Laporan
Tamu Fasilitasi 5 Laporan S.577.750
Kunjungan Tamu
Penyelenggaraan Rapat | Jumlah laporan
Koordinasi dan | penyelengaaran rapat
Konsultasi SKPD koordinasi dan # Lepome
konsultasi SKPD 571.974.000
Penatausahaan  Arsip | jumlah dokumen
Dinamis pada SKPD penatausahaan arsip 8
dinamis pada SKPD Dolkumenl| 45 107681,
Dukungan Pelaksanaan | Jumlah Dokumen
Sistem  Pemerintahan | Dukungan Pelaksanaan 1
Berbasis Elektronik | Sistem Pemerintahan 34.687.500
pada SKPD Berbasis Elektronik Pelamen
pada SKPD
Pengadaan Barang | Jumlah Unit
Milik Daerah | Pengadaan barang Milik
Penunjang Urusan | Daerah Penunjang | 42 Unit 220.692.503
pemerintah Daerah Urusan Pemerintah
Daerah
Pengadaan Mebel Jumlah paket mebel
yang 6 Unit 29.379.536
disediakan
Pengadaan  Peralatan | jumlah unit peralatan
dan Mesin Lainnya dan mesin lainnya yang 15 Unit 100.249.517
disediakan
Pengadaan Sarana dan | jumlah unit sarana dan
Prasarana Gedung | prasarana gedung
Kantor atau Bangunan | kantor atau bangunan & Vs 54.956.330
Lainnya lainnya yang disediakan
Pengadaan Sarana dan | jumlah unit sarana dan 5 Unit 6.707.120




No

Program / Kegiatan /

Indikator Kinerja

Sub Kegiatan Uraian (Output) Runger L IRBECON
Capaian
Prasarana Pendukung | prasarana pendukung
Gedung Kantor atau | gedung kantor atau
Bangunan Lainnya bangunan lainnya yang
disediakan
Penyediaan Jasa | Jumlah Laporan
Penunjang Urusan | Penyediaan Jasa 11 429.606.000
Pemerintahan Daerah | penunjang urusan | Laporan
pemerintah daerah
Penyediaan Jasa Surat | Jumlah laporan
Menyurat penyediaan jasa 4 Laporan 7.500.000
surat menyurat
Penyediaan jasa | Jumlah laporan
Komunikasi, = Sumber | penyediaan jasa
Daya Air dan Listrik komunikasi, sumber (2 Laporan 66.000.000
daya air dan listrik
yang disediakan
Penyediaan Jasa | Jumlah laporan
Pelayanan Umum | penyediaan jasa
Kantor pelayanan umum kantor |7 Laporan 356.106.000
yang
disediakan
Pemeliharaan Barang | Jumlah Unit Barang
Milik Daerah | Milik Daerah yang
34 Unit 287.407.882
Penunjang Urusan | dipelihara
Pemerintah Daerah
Penyediaan jasa | jumlah kendaraan
Pemeliharaan, Biaya | perorangan dinas atau
Pemeliharaan dan Pajak | kendaraan dinas
kendaraan Perorangan | jabatan yang dipelihara A RIS
Dinas atau Kendaraan | dan dibayarkan
Dinas Jabatan pajaknya
Penyediaan Jasa | jumlah kendaran dinas
Pemeliharaan, Biaya | atau lapangan yang
Pemeliharaan,  Pajak | dipelihara dan 3 Unit 65.776.012
dan Perizinan | dibayarkan pajak dan
Kendaraan Dinas | perizinannya




No

Program / Kegiatan /
Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target
Capaian

Pagu Indikatif

Operasional atau

Lapangan

Pemeliharaan Mebel

Jumlah Mebel yang
Dipelihara

S Unit

4.440.000

Pemeliharaan Peralatan

dan Mesin Lainnya

Jumlah Peralatan dan
Mesin

Lainnya yang Dipelihara

15 Unit

17.808.000

Pemeliharaan /
Rehabilitasi Gedung
Kantor dan Bangunan

Lainnya

Jumlah Gedung Kantor
dan Bangunan Lainnya
yang
Dipelihara/Direhabilitasi

1 Unit

104.350.000

Pemeliharaan /Rehabilit
asi Sarana dan
Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya

jumlah sarana dan
prasarana pendukung
gedung kantor atau
bangunan lainnya yang
di pelihara /

rehabilitasi

1 Unit

54.750.000

PROGRAM
PENGAWASAN DAN
PEMERIKSAAN
KOPERASI

Persentase Koperasi

yang Diawasi

20%

594.845.133

Pemeriksaan dan
Pengawasan Koperasi,
Koperasi Simpan
Pinjam/Unit Simpan
Pinjam Koperasi
Wilayah
Keanggotaannya
Dalam Daerah

Kabupaten/Kota

Jumlah Koperasi yang
telah dilakukan
Pemeriksaan dan
Pengawasan

10 Unit
Usaha

594.845.133

Penguatan Tata Kelola

Kelembagaan Koperasi

jumlah koperasi yang
dilakukan Penguatan
Tata Kelola Kelembagaan

Koperasi

510 unit
Usaha

165.795.895




No

Program / Kegiatan /
Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target

Capaian

Pagu Indikatif

Pelaksanaan Proses

Pemeriksaan dan
Pengawasan  Koperasi
yang Wilayah
Keanggotaannya

Daerah

Kabupaten /Kota

Jumlah koperasi yang
telah dilakukan
pemeriksaan dan

pengawasan

10 Unit
Usaha

429.049.238

PROGRAM PENILAIAN
KESEHATAN
KOPERASI

Persentase Koperasi

yang Dinilai

21 %

346.456.690

P“e'nilaia:i | '"!”(eserlﬂlat;arn
Koperasi
Pinjam /Unit

Simpan
Simpan
Pinjam Koperasi yang
Wilayah
Keanggotaannya
Dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah Unit Usaha
yang telah dilakukan

Penilaian Kesehatan

200 Unit
Usaha

346.456.690

Pelaksanaan Penilaian

KSP/USP

Kewenangan

Kesehatan
Koperasi

Kabupaten /Kota

Jumlah unit usaha
koperasi yang telah
dilakukan penilaian

kesehatan

200 unit

usaha

173.085.746

Penilaian Kesehatan
Koperasi Meliputi Tata
Kelola, Profil Resiko,
Kinerja Keuangan, dan

Permodalan

Jumlah koperasi yang
diberikan penilaian

kesehatan

12 Unit
Usaha

173.370.944

PROGRAM
PENDIDIKAN
LATIHAN
PERKOPERASIAN

DAN

Persentase Koperasi
yang Mendapatkan
Pendidikan dan
Pelatihan

Perkoperasian

15%

662.243.428

Pendidikan dan
Latihan Perkoperasian
yang

Bagi Koperasi

Jumlah SDM

memahami

yang

Pengetahuan

240
Orang

662.243.428




No

Program / Kegiatan /
Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Uraian (Output)

Target
Capaian

Pagu Indikatif

Wilayah Keanggotaan
dalam
Kabupaten/ Kota

Daerah

Perkoperasian

Peningkatan
Pemahaman dan
Pengetahuan
Perkoperasian Serta
dan

SDM

Kapasitas
Kompetensi

Koperasi

Jumlah SDM yang
memahami
pengetahuan

perkoperasian

240 orang

662.243.428

| PROGRAM

PEMBERDAYAAN
PERLINDUNGAN
KOPERASI

DAN

- Persénf;s{

yang Difasilitasi

~ Kkoperasi |

21 %

185.455.668

dan

Perlindungan Koperasi

Pemberdayaan

yang Keanggotaannya
Dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah koperasi

dengan keanggotaan
Daerah

Kabupaten/Kota

140
Unit
Usaha

185.455.668

Pemberdayaan Koperasi
dengan
Daerah
Kabupaten /Kota

Keanggotaan

Koperasi dengan
Keanggotaan Daerah
Kabupaten/Kota

140 Unit
Usaha

185.455.668

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
USAHA MENENGAH,
USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO
(UMKM)

Persentase Usaha Mikro
yang Mendapatkan
Fasilitasi

Pemberdayaan

14 %

859.538.300

Pemberdayaan Usaha
Mikro yang Dilakukan
melalui Pendataan,
Kemitraan,

Kemudahan Perizinan,

Penguatan

Terlaksananya kegiatan
Pemberdayaan  Usaha
Mikro

Pendataan,

melalui
Kemitraan,
Kemudahan Perizinan,

Penguatan

760
Unit
Usaha

859.538.300




No Indikator Kinerja
Program / Kegiatan
e ¢ Target | Pagu Indikatif
Capaian

Kelembagaan dan | Kelembagaan dan

Koordinasi dengan | Koordinasi dengan Para

Para Pemangku | Pemangku Kepentingan

Kepentingan

Pemberdayaan Melalui

Jumlah unit usaha

Kemitraan Usaha Mikro | yang telah :
- b 12.733.500
kemitraan usaha Usaba
mikro
Pemberdayaan Jumlah unit usaha yang
Kelembagaan  Potensi | telah menerima
dan Pengembangan | pembinaan dan 560 Unit 799.796.900
Usaha Mikro pendampingan terhadap | Usaha
usaha
mikro
Koordinasi dan | Jumlah SDM yang
Sinkronisasi dengan | telah melakukan
Para Pemangku | koordinasi dan
Kepentingan dalam | sinkronisasi dengan 10 orang 11.007.900
Pemberdayaan UM para pemangku
kepentingan dalam
pemberdayaan usaha
mikro
Penyusunan Basis Data | Jumlah Unit Usaha 2.000
Usaha Mikro Mikro Terdata Unit 106.000.000
Usaha
PROGRAM Persentase Usaha
PENGEMBANGAN Mikro yang
UMKM Mendapatkan 18 % 475.461.700
Fasilitasi
Pengembangan
Pengembangan Usaha | Terlaksananya
Mikro dengan | Kegiatan {21 lllti)t 475.461.700
Orientasi Peningkatan | Pengembangan UMKM Usaha

Skala Usaha Menjadi




No Indikator Kinerja
Program / Kegiatan
gy ; p ; Target | Pagu Indikatif
Sub Kegiatan Uraian (Output)
Capaian
Usaha Kecil
Fasilitasi Inkubator Jumlah usaha mikro
Usaha Mikro yang terfasilitasi )
255 Unit
475.461.700
Usaha
Tabel 4.4
Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus
N Program/Kegiatan Jenis Sasaran Penerima Manfaat Sumber
0.
/Sub Kegiatan Belanja Nama Objek | Jumlah | Rincian | Pendanaan
=




BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas
pembangunan daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja,
serta pagu indikatif Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sebagaimana

tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dimaksud

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani
antara perencanaan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dengan rencana
pembangunan tahunan daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran
strategis rencana pembangunan daerah (RPD) dan Renstra Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung
pencapaian visi dan misi pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten

Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk,

ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun
2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya.

b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu
indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan

Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro; dan




c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan dan
evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Dinas -
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi,
sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.

SRI HANDOKO TARUNA
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